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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitiandapatdisimpulkanyakni :

1. Konsep Hansen (2002)lebihbaikdalammenggambarkanfaktor availability
dibandingkankonsep Nakajima (1988). Nilaiavailabilitydalamkurunwaktu
Stahun,  hanyaunit ammonia 1B dan urea 1B  yang
memenuhistandarperusahaankelasduniasedangkan unit ammonia 1A dan
urea 1Bhanyamendekatistandarperusahaankelasdunia.

2. Nilaiperformance efficiency dalamwaktu 5 tahun, tidakadamesinsatupun
pada unit ammonia dan urea 1A dan 1B  vyang
memenuhistandarkelasdunia. Faktor yang
terpentingberdasarkanpenelitian,nilai  minimum performance efficiency
yang harus di perhatikansebagaiberikut, pada unit ammonia 1A sebesar
80.02%, Amonia 1B sebesar 90.69%, unit urea 1A sebesar 65% dan unit
urea 1B sebesar 82%, bilapadahariberoperasimendekatinilai minimum
dapatdipastikanakanadanya downtime.

Nilairate of quality product seluruh unit ammonia dan urea 1A dan
1Btermasukstandarperusahaankelasdunia.

3. Nilai OEE pada unit ammoniadan urea 1A
belumtermasukperusahaankelasdunia. Sedangkanpada unit ammonia dan
urea 1B sudahmemenuhistandarperusahaankelasdunia. Bila unit ammonia
dan unit urea dijadikansatumesin yang berkesinambungan, nilai OEE 1A
belumtermasukkelasdunia,
dimanakegiatanoperasipabriktersebutdapatditerimadengancatatanperbaika
nharus 85%
denganresikoterdapatkerugianekonomidandayasaingpabrikrendah.
Namununtuk 1B memilikinilai OEE yang

termasukperusahaankelasduniadengankegiatanoperasitersebuthampirsemp
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urnadandayasaingpabrikcukupbaiknamunharustetapmempertahankankiner
jamesinmelaluipemeliharanteraturdanterencana.

4. Nilai OEE pada Unit ammonia 1A, Urea 1A dan UrealB masihdibawah
85% yaknibelumtermasukperusahaankelasdunianamunAmonia 1B diatas
85% yang termasukperusahaankelasdunia.

5. Dalamkurunwaktu5 tahun, rata-rata downtime
diatasambangwaktuyangdiperbolehkan
(toleransi)untukmesinberhentiberoperasidan
yangseringmenjadibottleneckadalah unit ammonia baik 1A maupun 1B,

6. Hasilperamalan yang dilakukanmendapatkanhasil yang
memuaskandengan model peramalanyaknisimple seasonaldan ARIMA
denganilaiakurasikesalahan yang relatifkecilsehinggalayakdigunakan..

7. Perencanaanproduksiberdasarkanpertimbangannilai  OEE untukmasing-
masing unit mesinlayakdipergunakan,
dimanarencanaproduksitersebutmempunyaikeunggulanyaknidapatmengeta
huibulan - bulanmanasajakah yang memilikidowntimetinggi.

5.2. Saran

Saran dalampenelitianiniyakni,

1. Untukmeningkatkannilaiavailabilityperlukiranyakegiatanpemeliharaanefektifd
ilakukanbaikpemeliharaanprediktif, korektifmaupun breakdown
dengandikelolaolehmanajemen repair and order yang baik.

2. Untukmeningkatkannilaiperformance efficiency,sparepart yang
digunakanharussesuaispesifikasi/standarpadasaatperbaikandanbilahasilpredikt
ifpadamesinsudahdiambangbatasuntuktidakmemaksakanmesinuntukterusberpr
oduksi, sehingga downtime tidakakanlebihpanjang.

3. Untukmeningkatkannilai OEE, faktoravailabilitydanperformance efficiency
ditingkatkanmelaluimanajemenpemeliharaan yang handaldanbest
practicedalamperbaikanharusdiperhatikansehinggapadasaatperbaikantidakme
merlukanwaktu lama.

4. Perlunyameningkatkanpemeliharaanbaikprediktif, korektifmaupunbreakdown.
Tri Adi Putra, 2015
ANALISIS AVAILABILITY, PERFORMANCE EFFICIENCY DAN RATE OF QUALITY PRODUCT SEBAGAI
BAHAN PERTIMBANGAN PERENCANAAN PRODUKSI
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



189

5. Perencanaanproduksiberdasarkanpertimbangannilai OEE
dapatdijadikanacuanuntukperencanaanproduksiselanjutnya.
Saran untukpenelitianselanjutnyayakni :

1. Menganalisispengaruhpemeliharaantahunanterhadapkinerjamesin.

2. Menganalisisnilai OEE
kedalamhariansehinggadapatlebihmudahmenyesuaikandenganmanajemenpem
eliharaan yang akandilakukan.

3. Menganalisisnilai OEE padamasing-
masingkomponenalatagarmembantupadapemeliharaanprediktifuntukmengetah
uikomponen / bagianmesinmanakah yang
akanmengalamikerusakandikemudianhari.

Saran untukperusahaanyakni :

1. Hasilperamalananalisis OEE
dapatdijadikanbahanpertimbanganpadaperencanaanproduksisehinggaakanlebi
hbaikdalammenyusun RKAP.

2. Naikturunnya volume
produksibergantungpadakinerjamesinsehinggaperusahaanperlumeningkatkan
manajemenpemeliharaannyabaikmelaluipemeliharaanprediktif,
korektifataubreakdown maintenance.Sehinggasetiapmerencanakan 1
tahunakanberproduksiwajibmelakukanpemeliharaantahunandenganmanfaatka

n 12 hariwaktutoleransiuntuktidakberoperasi.
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